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Abstract 
This study aims to uncover the interpretation of tarbawi>, as 
one of the features / interpretations approached by the analysis of 
language and literature. The object of his research was examined 
from Surah Luqman verses 12 to 19, which generally contain 
messages and educational values. This type of research is library 
research, by reading, taking notes, identifying the text content of the 
Surah Luqman and then analyzing it from three aspects,, 1) language 
analysis/ lugawi>, 2) literature analysis/ bala>gi> and 3) analysis of 
educational values/tarbawi>.   
The results showed that the language content contained in 
Surah Luqman had depth and diversity of meanings, contained in 
several words: al-hakim/al-hikmah, al-fis}a>l/al-fit}a>m, al-wa’z|, 
bunayya, al-wahn/al-d}a’f, al-tus}a’ir, al-marh /al-farh,  al-mukhta<l, al-
qasd dan al-gad}d}. As for the literary aspect, it contains a number of 
beauty editors and their meanings, namely: al-tiba>q, s}i>gah al-
muba>lagah, zikr al-khas}s{ ba’da al-‘a>mm, al-tams}i>l, al-muqa<balah, al-
taqdi>m wa al-ta’khi>r, al-tatayammum, dan al-istia>’rah al-tams|i>liyah, 
While the value of education consists of: Faith Values, worship 
values and moral values, which consist of: not shirk, establishing 
prayer,  enjoin the good and forbid the evil, good association, thanks 
giving, patience, filial piety, not exulting overmuch, arrogant and not 
self-conceited boaster. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan mengungkap tafsir tarbawi>, sebagai 
salah satu corak/laun penafsiran yang didekatkan dengan analisis 
bahasa dan Sastranya. Objek penelitiannya dikaji dari surah Luqman 
ayat 12 s/d 19, yang secara umum mengandung pesan dan nilai 
pendidikan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kepustakaan (library research), dengan cara membaca, mencatat, 
mengidentifikasi konten teks surah Luqman kemudian menganalisnya 
dari tiga aspek, 1) Analisis bahasa/lugawi>, 2) Analisis sastra/bala>gi> 
dan 3) Analisis nilai pendidikannya/tarbawi>.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa konten bahasa yang 
terdapat pada surah Luqman memiliki kedalaman dan keragaman 
makna, yang terdapat pada beberapa kata berikut: al-hakim/al-
hikmah, al-fis}a>l/al-fit}a>m, al-wa’z|, bunayya, al-wahn/al-d}a’f, al-
tus}a’ir, al-marh /al-farh,  al-mukhta<l, al-qasd dan al-gad}d}. Adapun 
dari aspek sastranya, mengandung sejumlah keindahan redaksi dan 
maknanya, yakni: al-tiba>q, s}i>gah al-muba>lagah, zikr al-khas}s{ ba’da al-
‘a>mm, al-tams}i>l, al-muqa<balah, al-taqdi>m wa al-ta’khi>r, al-
tatayammum, dan al-istia>’rah al-tams|i>liyah,  Sedangkan nilai 
pendidikan terdiri dari: Nilai Aqidah, Nilai Ibadah dan Nilai Akhlaq, 
yang terdiri dari: tidak syirik, mendirikan shalat, amar ma’ruf nahi 
munkar, pergaulan yang ma’ruf, syukur, sabar, berbakti, tidak 
angkuh, sombong dan tidak berbangga diri.   
Kata Kunci : Tafsi>r Tarbawi>, Bahasa dan Sastra Arab, Pendidikan          
 
Pendahuluan 
Tafsir Pendidikan yang merupakan ijtihad akademik di bidang 
tafsir terus digandrungi oleh pada akademisi dan praktisi pendidikan, 
hal ini secara ekplisit bertujuan untuk mendekatkan teks al-Qur’an 
melalui sudur pandang pendidikan yang didukung dengan analisis 
bahasa dan Sastra, baik secara teoritik maupun praktik, sehingga 
konteks dan tema-tema pendidikan selaras dengan perkembangan 
tafsir tematik yang berbasis analisis bahasa dan sastra denga sejumlah 
rumpun dan keilmuannya.   
Hal ini dibuktikan denga perkembangan tafsir tarbawi di 
Indonesia yang secara kasat mata memunculkan sejumlah literatur 
yang mencoba menghadirkan tema-tema pendidikan untuk dianalisis 
dan disarikan kandungan maknanya, meski oleh sebagian dianggap 
terlalu dini, karena belum mempunyai perangkat, metode dan 
pendekatan yang proforsional,  namun jika merujuk pada referensi 
akademisi timur tengah ditemukan sejumlah referensi yang secara 
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gambalang melabelkan kitab-kitabnya dengan tafsir tarbawi dengan 
metodologi tafsir tematik. Artinya bahwa tafsir tarbawi saat ini lebih 
dititik beratkan pada tema-tema pendidikan tertentu dengan 
mensingkronkannya dengan kebutuhan akademik perguruan tinggi 
dan kurikulum lembaga pendidikan.  Tentu hal ini tidaklah keliru, 
karena lembaga pendidikan tinggi yang memiliki fakultas dan jurusan 
pendidikan berupaya agar para mahasiswa memiliki kematangan ilmu 
dalam bidang penafsiran serta menguasai konten keimuan yang 
bersumber dari al-Qur’an bersamaan dengan rumpun yang dibutuhkan 
seperti ilmu bahasa dan sastranya.  
Tafsir tarbawi> juga dilihat dari basis keilmuan, seakan 
diformat agar bisa bersanding dengan corak-corak (al-wa>n) tafsir 
lainnya, seperti, tafsir ahkam, berbasis hukum islam, tafsir falsafah, 
berbasis filsafat dan pemikiran, tafsir sufi, berbasis sufistik, tafsir 
akhlaqi wa al-I’tiqadi, berbasis  pada etika, kepercayaan dan 
keyakinan,  serta tafsir ilmi  berbasis pendekatan ilmiah, sains dan 
teknologi.1   
Terminologi tafsir tarbawi, secara bahasa terdiri dari dua kata 
tafsi>r dan tarbawi>. Kata tafsir secara bahasa berasal dari kata ( رسف – 
 رسفي - يرسفت ) yang merujuk pada makna “mengungkap, menjelaskan, 
menerangkan, dan menampakkan (  فشكلا–  حاضيلإا–  نايبلا - راهظلإا ). 
Dengan empat makna tersebut, term tafsi>r dimaknai dengan, 1) 
Menerangkan yang samar, 2) Menyingkap yang tertutup, 3) 
Menjelaskan makna yang sulit dipahami, 4) Mengungkap masalah 
yang masih kabur, samar dan belum jelas.2   
Secara terminologi, menurut al-Zarkasyi, adalah:  
 و هماكحأ جارختساو هيناعم نايبو صلى الله عليه وسلم محمد هيبن ىلع لزنلما باتكلا مهف هب فرعي ملع
همكح  
Tafsi>r, adalah sebuah cabang ilmu untuk mengetahui dan 
memahami kitab (al-Qur’an) yang diturunkan kepada nabi 
Muhammad Saw, dengan cara menjelaskan kandungan 
maknanya, serta mengkaji hukum-hukum dan hikmahnya.3  
Selanjutnya term tarbiyah, berasal dari kata ( بىر – بيري - ةيبرت ) 
secara leksikal memang tidak ditemukan dalam al-Qur’an, namun 
kata yang merupakan bagian dari derivasi kata tarbiyah banyak 
                                                          
1Sufyan Ilyas, “Sejarah, Metode Dan Corak Penafsiran,” Pascasarjana 
(IAIN Bengkulu, 2015), h. 12. 
2Muhammad Husain Al-Z}ahabi>, Al-Tafsi>r Wa Al-Mufassiru>n (Mesir: Da>r 
al-Maktu>b al-H}adis|ah, 1976), h. 13. 
3Badruddin Al-Zarkasyi, “Al-Burhan Fi Ulum Al-Quran,”  (Mesir: Dâr 
Ihyâ al-Kutub al-‘Arabiyyah, 1957), h. 78. 
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disebutkan dalam bentuk ( ٌّبر) rabb, (ةينʪر) rabba>niyah, (نياّيبر) 
rabbaya>ni, (نوّيبر) ribbiyu>na, ( ّبر) ribbin, dan (برن) nurabbi. Mekipun 
semua derivasi kata tersebut berasal dari akar kata yang sama, namun 
masing-masing memiliki keragaman makna yang berbeda-beda.  
Para ulama terdahulu juga telah mendefenisikan kata tarbiyah 
dengan beragam pemaknaan, diantaranya 1) Louis Ma’luf, bermakna: 
pemilik, memperbaiki, merawat, menambah, mengumpulkan dan 
memperindah,4 2) al-Razi, bermakna: tumbuh dan berkembang ( ةدʮزلا 
ةيمنتلاو),5 3) Al-Fauza>n, bermakna: memelihara dan mengasuh, 4) al-
Fauzan bermakna : Perbaikan dan penyempernunaan ( حلاصلإا بيذهتلاو ).6 
Adapun secara istilah tarbiyah seperti yang diungkapan oleh 
Mahzub ‘Abbas, sebagai berikut:   
مامتلا دح لىإ ًلااحف ًلااح ءيشلا ءاشنإ : ةيبترلا. 
Tarbiyah adalah membangun sesuatu secara bertahap sampai 
kepada batas kesempurnaan.7  
 
Ahmad Muhammad Husain juga mendefenisikan bahwa 
tarbiyah identik dengan memberikan asupan gizi berupa makanan dan 
minuman agar tubuh, jiwa, pikiran dan gairah selalu tumbuh dan  
terpelihara.   
برشمو لكأم نم هيلإ جاتيح ابم هتيبرتو مسلجا ةيذغت :ةيبترلا  ًارداق فىاعم ʮًوق بّشيل
 لامكلا دح لىإ هب لوصولاو ناسنلإا ةيذغتف .اēاقشمو ةايلحا فيلاكت ةهجاوم ىلع
 ًاحورو ًلاقعو ًامسج ناسنلإا في يذُغي ام ّلك موهفلما اذđ دصقيو ،ةيبترلا نىعم وه
ةفطاعو ًʭادجوو ًاساسحإو " 
Memberikan asupan dan memelihara tubuh dengan makanan 
dan minuman yang dibutuhkan, agar tumbuh kuat dan sehat, 
serta mampu menghadapi beban hidup dan kesulitannya. Jadi 
memberi makan seseorang dan membawanya ke 
kesempurnaan adalah makna pendidikan, dan dengan konsep 
ini berarti segala sesuatu yang memelihara tubuh, pikiran, 
jiwa, akal, hati nurani, dan gairah seseorang.8 
                                                          
4Louis Ma’luf, Al-Munjid Fi Al-Lughah Wa Al-I’la>m (Beirut: Da>r al-
Masyriq, 1984), h. 242–243. 
5Muhammad Fahruddin Al-Ra>zi>, Al-Tafsir Al-Kabir, Jilid X. (Beirut: Da>r 
al-Kutub al-’Ilmiyah, 1990), h.153. 
6S}al>eh} bin Fauza>n Al-Fauza>n, Tarbiyah Al-Awla>d Ala D}aw’ Al-Kita>b Wa 
Al-Sunnah (Al-Qa>hirah: Da>r al-Muhsin, 2010), h. 14. 
7Mahzu>b ’Abba>s, Us}u>l Al-Fikri> Al-Tarbawi> Fi> al-Isla>m, (Damasqus: Da>r 
ibnu Kas|i>r, 1978), h. 14. 
8Ahmad Muhammad Husain, Al-Ahda>f Al-Tarbawiyah Li Al-’Iba>da>t Fi 
Al-Isla>m (Tonto: Ja>mia’h Tonto, 2002), h. 14.  
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Kindah Hamid al-Tarkawi, juga memberikan defenisi 
tarbiyah, yang merujukan pada aktifitas merawat dan 
memelihara aspek fisik dan moral, sebagaimana defenisi 
berikut:  
 ةهجوم ةيانعلا هذه تناك ءاوس ،نىدلأا رمعلا لحارم في ةيانعلاو ةياعرلا نيعت :ةيبترلا
 لفطلا باسكإ في لثمتي يذلا يقُللخا بنالجا لىإ ةهجوم مأ يمسلجا بنالجا لىإ
اهيلإ يمتني تيلا ةعاملجا يرياعمو كولسلا دعاوق تايساسأ 
Tarbiyah berarti perawatan dan pemeliharaan, pada tingkat 
kehidupan yang lebih rendah, baik pemeliharaan yang 
diarahkan ke aspek fisik ataupun ke aspek moral, yang hal itu 
dilakukan dengan cara memberikan dasar-dasar aturan 
perilaku kepada anak-anak dan sejumlah kelompok, sehingga 
mereka tumbuh dan berkembang.9  
 
 Kata tarbiyah juga memiliki padanan dengan kata al-ta’li>m, 
al-ta’di>b,  al-tahz|i>b  dan al-tadri>s. Perbedaan ketiga istilah tersebut, 
dapat dilihat dari orientasinya. Al-Ta'lim berorientasi pada 
pengajaran. Dengan kata lain seorabg guru hanyalah sebagai "si 
penyampai" ilmu pengetahuan. Setelah menyampaikan, pendidik 
tidak lagi mengetahui dan bertanggung jawab terhadap ilmu yang 
telah diterima muridnya. Ranah yang ditekankan pada konsep ta'lim 
adalah kognitifnya, berupa pemahaman akan sesuatu, oleh karen aitu 
cakupan istilah ta'lim sangat sempit karena prosesnya hanya pada 
saat bertatap muka atau saat melakukan aktivitas pembelajaran.  
 Adapun al-Ta'dib berorientasi pada pendidikan dan pelatihan. 
Orientasi dan cakupan konsep al-ta'dib lebih luas dibandingkan al-
Ta'lim, karena selain mengajar, pendidik juga dituntut untuk 
menanamkan nilai-nilai dalam aktivitas pembelajaran juga 
memberikan pelatihan dan pembiasaan, sehingga murid tidak hanya 
tahu dan paham terhadap ilmu, tetapi juga dapat melaksanakan ilmu 
yang telah didapat dalam aktivitas kehidupannya. Sementara al-
tahz|i>b adalah pembinaan akhlak yang dilakukan seorang muhaz|z|ib 
(guru) terhadap mutahaz|z|ib (murid) untuk membersihkan, 
memperbaiki prilaku dan hati nurani dengan sesegera mungkin karena 
adanya suatu penyimpangan atau kekhawatiran akan adanya 
penyimpangan. Adapun istilah al-Tadris belakang ini muncul menjadi 
label pada sebuah disiplin ilmu agar seseorang menjadi mudarris yang 
profesional, sehingga orientasinya lebih kepada pendidikan yang 
berkelanjutan, dari satu tahapan ke tahapan lain yang diformat dalam 
                                                          
 9Kindah H}a>mid Al-Tarkawi>, “Mafhu<m Al=Tarbiyah Lugatan Wa 
Istila>h}an,” Https://Www.Alukah.Net/Social/0/94173/, h. 2–3. 
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sistem persekolahan (madrasah), sehingga cakupan al-tadris lebih 
kepada upaya menjadikan (mutadarris) mengikuti proses 
pembelajaran yang terprogram lewat kurikulum.   
 Dari beberapa pengertian di atas, dapat diketahui bahwa 
reorientasi tafsir tarbawi adalah, tafsir yang menitikberatkan pada 
masalah-masalah pendidikan, untuk membangun dan 
menumbuhkembangkan generasi rabba>ni secara bertahap sampai 
mencapai puncak peradaban manusia sesuai petunjuk dan spirit al-
Quran.  Secara praktis tafsir tarbawi juga adalah tafsir yang 
digunakan sebagai alat untuk mengeksplor ajaran-ajaran Islam dalam 
kaitannya dengan pengembangan standar dan pencapaian tujuan 
(ahda>f) pendidikan Islam, yang terdiri dari (ahda>f jasmaniyah, 
Ruhiyah, Aqliyah dan Ijtima’iyah). Oleh karena itu tidak 
mengherankan bila tema delapan standar pendidikan yang digagas 
pemerintah,10 menjadi ranah kajian para mufassir untuk mengungkap 
kaitan dan kandungannya dari aspek bahasa al-Quran melalui 
metodologi tafsir tematik/maud}u’i, 11global/ijmali, analatik/tahli>li> 
dan komparasi/muqa>ran.12 
 Analisis bahasa merupakan bagian yang tidak bisa dielakkan 
dalam penafsiran, karena struktur bahasa al-Qur’an disamping terdiri 
dari bagian-bagian gramatikalnya, (al-nahw dan al-s}arf), juga 
memiliki keindahan bahasa yang bisa diungkap lewat unsur 
balagahnya, seperti baya>n, badi>’ dan ma’a>ni-nya.    
Jika melihat dari klaster keilmuan, sebenarnya tafsir tarbawi 
dikategorikan sebagai bagian dari corak tafsir, sedangkan pisau 
analisisnya tidak bisa lepas dari ilmu bahasa dan sastranya, karena 
bahasa Arab merupakan sumber utama perangkat tafsir (ليصأ ردصم) 
baik puisi dan prosanya.  Al-Tayyar dalam al-tafsir al-lugawi 
mengemukakan bahwa sejak dulu menafsirkan al-Quran selalu 
mengedepankan dua ilmu tersebut, sehingga memunculkan dua 
mazhab tafsir, yakni mazhab Basrah dan mazhab Kufah yang 
dipelopori sejumlah ahli bahasa dan sastra seperti Sibawaih (w. 180 
H), Abu Amar bin al-‘Ala>’ (w. 140 H), dengan kitabnya al-Nawa<dir 
                                                          
10Delapan Standar Pendidikan : 1) Standar Isi, 2) Standar proses, 3) 
standar kompetensi lulusan, 4) standar pendidikan dan tenaga kependidikan, 5) 
standar sarana dan prasarana, 6) standar pengelolaan 7) standar pembiayaan dan 8) 
standar peniliaian,Peraturan Pemerintah et al., “Pp-19-2005-Standar-Nasional-
Pendidikan.Wpd 1” (2005): 2–5. 
11Muin Salim, Abd. Metodologi Penelitian Tafsir Maudui” (Makassar: 
Pustaka Al-Zikra, 2017), h. 7. 
12Ahmad Izzan, Metodologi Ilmu Tafsir (Bandung: Tafakur, 2011), h. 72. 
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dan Abi ‘Ubaidah (w. 201 H) dengan kitabnya maja>z al-Qur’an,13 
sedangkan konten analisis kitab-kitab tafsir bahasa pada saat itu, 
lebih menonjolkan pada analisis al-wuju>h wa al-naz}a>’ir, ( دحاولا ظفللا
ةفلتخلما نياعملل) dan tafsir gari>b al-Qur’an. Perkembangan selanjutnya, 
konten tafsi>r lugawi> merambah ke aspek-aspek yang lebih spesifik 
lagi, seperti, semiotik, semantik, morfologi, leksikal, gramatikal dan 
retorikal, oleh karena itu para ulama tafsir menempatkan ilmu bahasa 
dan sastra beserta rumpun ilmunya menjadi salah satu syarat yang 
harus dikuasai dalam penafsiran al-Qur’an.14 
 Berdasarkan latar belakang di atas, pada penelitian ini 
penulis berupaya mengkaji corak tafsir tarbawi ditinjau dari aspek 
bahasa dan sastranya, yang secara konten dianalisis dari ayat-ayat 
pendidikan yang terdapat pada surah Luqman. Analisis konten 
tersebut (content analysis)15 ditujukkan untuk menganalisis isi dari 
aspek bahasa dan sastra al-Qur’an dengan  menggunakan metode 
kualitatif, sehingga makna, pesan dan nilai pendidikan yang 
terkandung pada struktur ayat dapat terkuat dan dideskripsikan lebih 
mendalam.     
   
Surah Luqman dalan Aspek Kebahasaan 
Di antara sekian banyak kisah dalam Al-Quran adalah kisah 
seorang tokoh bijak yang sedang memberikan nasihat kepada 
anaknya. Secara umum, kisah tersebut merupakan peringatan pada 
pembaca akan satu kenyataan bahwa pendidikan anak merupakan 
tanggungjawab orangtua. Sebagai acuan dalam pelaksanaan 
pendidikan terhadap anak inilah, kisah Luqman dimunculkan. Dialah 
Luqman yang diabadikan menjadi salah satu nama surah.. 
Berdasarkan susunan mushaf usman surah Luqman merupakan 
surah ke 31, terdiri dari 34 ayat, termasuk golongan surah-surah 
Makiyyah, dan diturunkan sesudah surah Ash-Shaffaat. Dinamai 
surah “Luqman” karena pada ayat 12 disebutkan bahwa 
“Luqman” telah diberi oleh Allah hikmah, oleh sebab itu dia 
bersyukur kepada-Nya atas nikmat yang diberikan itu. Dan pada ayat 
13 sampai 19 terdapat nasihat-nasihat Luqman kepada anaknya. 
                                                          
13Musa’id bin Sulaiman bin Na>s}ir Al-T}ayya>r, Al-Tafsir Al-Lughawi Li Al-
Qur’an Al-Karim (Riya>d: Da>r ibnu al-Jauzi>, n.d.), h. 177. 
14Ahmad Syurbasyi, “Studi Tentang Sejarah Perkembangan Tafsir Al-
Qur’an Al-Karim, Terj,” Drs. Zufran Rahman,(Kalam Mulia, Jakarta: 1999), h. 33. 
15Mudjia Rahardjo, “Bahan-Bahan Kuliah Metode Penelitian” Mengenal 
Ragam Studi Teks: Dari Content Analysis hingga Pos-Modernisme (Program 
Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2010), h. 2–3. 
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Abi Fadl Syihabuddin Al-Alusi dalam kitab “Ruhul Ma’aani fi 
Tafsiril Qur’anil Adzim was Sab’il Mas|a>ni>” menyebutkan: 
“Dinamakan surah Luqman karena di dalamnya memuat kisah 
pengajaran Luqman kepada anaknya. Sebab turunnya surah ini adalah 
seorang Quraisy bertanya mengenai kisah Luqman beserta anak 
lelakinya serta tentang bakti kepada kedua orang tuanya, maka 
turunlah surah ini.”16 Sosok Lukman merupakan sosok yang 
diperselisihkan identitas dan profesinyanya, diantaranya ada yang 
mendeskripsikan bahwa beliau berasal dari Nuba penduduk Ailah, ada 
pula yang mengatakan bahwa Luqman berasal dari Mesir selatan 
yang berkulit hitam, berprofesi sebagai tukang kayu dan hidup sangat 
sederhana, bahkan menurut Must}afa> al-Maragi>, beliau adalah seorang 
nabi yang bijaksana.  
Ibnu Abbas juga berpendapat bahwa Luqman adalah seorang 
hamba sahaya berprofesi sebagai tukang kayu, dari Ethiopia-
Habsyiyah  disinyalir bernama nama lain Aesopus. Hal ini karena  
sosok Aesopus memiliki kesamaan dari sosok Luqman yang 
digambarkan dalam al-Qur’an. Sedangkan dalam tafsir al-Baid}awi> 
menyebutkan bahwa Luqman adalah satu anak dari Azar, yang 
merupakan saudara sepupu nabi Ayyub a.s, hidup se zaman dengan 
nabi Dawud a.s di Sudan-Mesir dengan ciri-ciri fisik bertubuh hitam, 
ia bekerja sebagai seorang penjahit, tukang kayu dan pengembala. 
Namun dari semua pendapat di atas, penulis lebih cenderung kepada 
pendapat imam al-Qurt}ubi> sebagaimana didukung oleh jumhur ulama, 
bahwa Luqman bukanlah nabi, namun ia adalah tokoh yang 
diabadikan oleh Allah sebagai hamba yang banyak bertafakkur dan 
baik keyakinannya sehingga ia dipandang sebagai pendidik yang 
sukses mendidik anaknya dengan sejumlah pelajaran, wasiat dan 
pesan-pesan ilahiyah. Dia mencintai Allah, maka Allah mencintainya, 
lalu menganugerahkan hikmah padanya.17  
« َمَف ُهَّبَحَأف لىاَعت ََّɍا َّبَحأ ِينِقَيلا َنَسَح ِرُّكَفَّـتلا َيرِثَك اًدْبَع َناك ْنِكَلو اًئيَِبن ُنامُْقل ْنُكَي َْلم ِهْيَلَع َّن
 ِةَمْكِلحʪِ» 
Ditinjau dari aspek bahasa kata (نامقل) nama yang 
menunjukkan laki-laki di kalangan orang Arab, berasal dari kata (مقل) 
yang berarti “Laki-laki yang banyak makan atau makan dengan cepat, 
                                                          
16Abu al-Fadl Syiha>b al-Din al-Sayyid Muhmu>d Al-Alu>si>, Ru>h Al-Ma’a>ni> 
Fi> Tafsi>r Al-Qur’an Al-’Az}im Wa Al-Sab’ Al-Mas|a>ni> (Beirut Libanon: Ihya>’ al-
Tura>s} al-’Arabi>, 1999), h. 88. 
17Abu ’Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr Al-Qurt}ubi>, Al-
Ja>mi’ Liah}ka>m Al-Qur’an Al-Mubi>n Lima> Tad}ammanahu Min Al-Sunnnah Wa 
A>yyi Al-Furqa>n, 1st ed. (Mu’assasah al-Risa>lah, 2006), h. 59. 
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(اعيرس لكأ). Akan tetapi orang-orang Arab tidak melekatkan kata 
Luqman tersebut dengan sifat tersebut, namun dengan sebutan 
Luqman al-Hakim, sehingga dapat diketahui nama Luqman 
sebenarnya sudah dikenal sebelum Islam datang, para sejarawan 
mensinyalir beliau hidup di masa nabi Hud dan berumur 560, 
disebutkan bahwa Luqman telah bermohon kepada Allah agar 
dipanjangankan umurnya, dan Allah mengabulkan permohonannya, 
sehingga diperkirakan umurnya mencapai 7 abad.  
Pada bagian ini, penulis akan memaparkan tentang konten 
ayat dari aspek bahasa dan sastra, beserta nilai tarbawi yang disarikan 
dari surah Luqman ayat 12-19.  
  
1. Analisis Bahasa 
a. Hakim dan Hikmah 
 َكِْلت  ِباَتِكْلا ُتʮَآ ِميَِكْلحا -    َناَمُْقل اَن ْـيَـتآ ْدَقَلَو َةَمْكِْلحا  ْرُكْشا َِنأ  َِِّɍ  ۚ◌ 
  Term ha>kim dan hikmah dalam surah ini terdapat pada 
ayat 2 dan 12. Jika memcermatik pada dua redaksi ayat di 
atas, menunjukkan bahwa kata haki>m merujuk pada isi al-
Qur’an yang dipenuhi dengan ayat-ayat hikmah “kuat, tanpa 
cela, dan tidak ada pertentangan di dalamnya" – ( لاو للخ لا 
ضقانت) ”. Sedangkan kata hikmah, disamping mengandung 
hikmah itu sendiri juga bermakna “benar dalam ucapan dan 
perbuatan ( المعلاو لوقلا  فى ةباصلإ ). Kata hikmah jika merujuk 
pada kamus al-Lisan  bermakna (هعضوم فى ئيشلا عضو) 
“meletakkan sesuatu pada tempat” dan jika kata tersebut 
dilekatkan pada seseorang, ia bermakna “sosok yang sangat 
profesional”, yang ditandai dengan banyaknya pengalaman 
yang ia miliki ( وملأل نقتلمار ).18  
 Kata ha>kim dan hikmah keduanya terambil dari kata ( ِمكَح), 
oleh ibnu Faris diartikan dengan (عنلما)  “menghalangi”. Oleh 
karena itu ( ِمكَح) memiliki arti, menghalangi terjadinya 
keburukan, pada binatang kata ini juga dimaknai 
‘mengekang”, agar tidak liar, sedangkan dalam pekerjaan, 
seorang disebut hakim, karena salah satu tugasnya untuk 
memutuskan secara adil, bijaksana dan menghindari terjadinya 
orang melakukan kesalahan dan keburukan.19  
                                                          
18 Ibn Manzur and Muhammad ibn al-Mukarram, “Lisan Al-’Arab (15 
Vols),” (Beirut: Dar al-Sadir, 1955), 1978. 
19 Ibnu Faris bin Zakariya, “Mu’jam Al-Maqayis Fi Al-Lughah, Tahqiq 
Syihabuddin Abu ‘Amru” (Cet, 1994), 269–273. 
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Jika dilihat dari derivasinya, kata ( ِميكَح), terulang sebanyak 
210 ayat,  sedangkan  bentuk-bentuk derivasinya terpola pada 
bentuk-bentuk berikut (مُكْحا  َينِمِكَاْلحا  ُميِكَْلحا  َمْكُْلحا  ِماَّكُْلحا   َةَمْكِْلحا  ُمَكْحَأ 
 َمْكُحََفأ  ْتَمِكْحُأ  ِةَمْكِْلحʪِ  ِمَكْحَِϥ  ِهِمْكُِبح  ُمُكَْتح  ُكَْتحاوُم   َنوُمُكَْتح اًمَكَح  َمَكَح  َتْمَكَح 
مُتْمَكَح اًميِكَح  ٌميِكَح  ِهِمْكُح  ٌةَمْكِح مُكْحَاف  ُمْكُْلحَاف   ُمُكْحَأَف  ُهُمْكُحَف  ُمُكْحََيل 
 َمُكْحَِتل  ْكُِلح ِم   ِهِمْكُِلح  ِهِمْكُِلح ْم    ٌتاَمَكُْمح  ٌةَمَكُْمح  َمْكُْلحاَو  َو َةَمْكِْلحا  اًمَكَحَو  ٍةَمْكِحَو 
 ْمُكْحَيْلَو  ـَياوُمَكاَحَت  مُكَْيح  ِناَمُكَْيح  َنوُمُكَْيح  َكاوُمِّكَُيح َكَنوُمِّكَُيح)  
Ibnu ‘Asyur mengemukakan bahwa hikmah adalah 
penyempurnaan ilmu pengetahuan dan pengamalan sesuai 
dengan ilmu yang dia miliki.20 Sedangkan ibnu Rajab 
mendefenisikan dengan “segala yang menghalangi dari 
kebodohan dan mencegah kemungkaran. 21 dalam istilah ilmu 
sastra/bala>gah, terdapat bagian yang disebut uslub al-haki>m 
yang berarti gaya bahasa yang disampaikan oleh seseorang 
dalam memberikan jawaban terhadap sebuah persoalan dengan 
jawaban yang keluar dari pada persoalan.  Berdasarkan 
beberapa rujukan, kata haki>m dilekatkan pada figur Luqman, 
karena beliau merupakan sosok profesional yang patut 
dicontoh, kuat, tanpa aib dan cela, serta memiliki perangai 
yang sangat baik, baik tutur katanya maupun tindakannya. 
Perangai tersebut jika ditilik dari aspek nilai pendidikan, 
berupa: 1) menundukkan pandangan, 2) menjaga lisan, 3) 
bersikap iffah (cukup mengkonsumsi makanan yang halal 
saja), 4) menjaga kemaluan, 5) memenuhi janji, 6) 
memuliakan tamu, serta 7) meninggalkan sesuatu yang tidak 
berguna.    
 
b. Al-Wa’z (ظعولا) 
  ُُهظَِعي  َوُهَو ِهِْنبِلا ُناَمْقُل َلَاق ْذِإ َو 
Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di 
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: 
Kata ini berasal dari kata (  َظَعَو-ظَِعي ُ◌ )   yang berarti 
(menasehati, memberi petuah, wejangan, menganjurkan, 
memperingatkan), juga bermakna, menasehati tentang 
kebajikan dengan cara yang dapat menyentuh hati. Namun 
sebagian ulama ada yang mengartikan bahwa kata  “Ucapan 
yang mengandung peringatan dan ancaman”. Dari sini bahwa 
                                                          
20 Ibnu Asyur, “Al-Tahrir Wa Al-Tanwir,” (Tunisia, Dar al-Tunisiyyah li al-
Nasyr, 1984), 461. 
21 Ibnu Rajab and Abdurrahman bin Ahmad, “Jami’Al Ulum Wa Al Hikam: 
Beirut,” Dar Al Ma’rifah 1408 (n.d.): 166. 
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seorang pendidik harus bersikap, ramah dan penuh kasih 
sayang dalam mengajar, dan jika melihat bentuk fi'il mud}ari>’ 
(هظعي) menunjukkan bahwa praktek menasehati dilakukan 
secara bertahap, dari waktu ke waktu, dan secara 
berkelanjutan/istimra>r.  
Kata (ظعولا) dilihat dari sinonimnya memeliki kemiripan 
makna dengan sejumlah kata, seperti (  ةَلُوثُْمأ , ْكِح , هيِجْوَـت ,داشْرإ , ةَم
ةَحيِصَن ,ةَروُشَم , ةَر ْـبِع , سْرَد).  Adapun secara istilah kata ini 
dimaknai dengan menasehati dengan menyebutkan 
konsekwensinya, serta apa-apa yang dihasilkan dari sikap itu, 
(هتيرس حلصي ابمو بقاوعلʪ هركذو هحصن), sehingga makna kata (ةظعولما) 
dimaknai dengan nasehat yang dibarengi dengan peringatan 
ganjarannya agar kita selalu berhati-hati, ( عم  ُيرِكْذَّتلʪ ُحْصُّنلا
َاđِ ُظاَِعّتلااو ِبِقاَوَعلا).  
 
c. Bunayya, (ܣۚب) 
 ِʪ ِْكرْشُت َلا ََّنيُـب ʮَ) َّɍ13 ( َلاَقْـثِم ُكَت ْنِإ اَهـَِّنإ ََّنيُـب ʮَ ) ٍلَدْرَخ ْنِم ٍةَّبَح16( 
 ) َةَلاَّصلا ِمَِقأ ََّنيُـب17( 
Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, Hai 
anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) seberat 
biji sawi, Hai anakku, dirikanlah shalat….  
Kata Bunayya, (ܣۚب) pada surah ini disebutkan sebanyak 
tiga kali, yang pertama berkaitan dengan larangan, yang kedua 
tentang ams|al, dan yang ketiga tentang amar.  Dari aspek 
bahasa kata ini berbentuk isim tas}gi>r, dari kata ibnu (نبا) ya>, 
mud}af pada ya>’ mutakallim. Isim tas}gi>r sendiri adalah isim  
yang berfungsi mengecilkan sesuatu, dengan cara merubah 
harakat tertentu, (  ٌلْيَـبُج = ٌلَبَج–   ُمْيَلُـق = ٌمَلَـق-   ٌبْيَـتُك = ٌبِتاَك–  = َدْعَـب
 دْيَعُـب–  َّنيُـب = ُنْبا ) 
Dilihat dari asalnya, kata ini sebenarnya memiliki tiga ya 
(ييْيَـنُـب) namun karena berubah menjadi isim tas}gi>r, huruf ya 
dibuang dan diganti dengan tasydi>d. Berbeda dengan 
panggilan (  اي ِنيَب ), maksud isim tasgir dengan panggilan ( ُِّنيب ʮ) 
tersebut, sebagai patron yangmenggambarkan “kemungilan”, 
dan ditujukan untuk panggilan kasih sayang dan dekatnya 
seorang anak dengan ayahnya. Sehingga panggilan ya bunayya 
adalah panggilan dari lubuk hati Luqman yang menunjukkan 
rasa cinta dan perhatian kepada anakya yang awalnya masih 
musyrik, ( ّٰɍʪِ ِْكرْشُت َلا ََّنيُـب ٰـي), namun Luqman tidak putus asa 
memberi nasehat pada anaknya, sampai anaknya taat, tunduk 
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dan menyembah kepada Allah semata. Dari sini dapat 
diketahui bahwa Luqman adalah seorang pendidik yang 
mngajarkan anaknya dengan penuh kasih sayang. 
  
d. Al-Wahn / al-D}a’f,  ( نهولا فعضلا و ) 
 ٍنْهَو ىَلَع اًنْهَو ُهُُّمأ ُهْتََلَحم ِهْيَدِلاَوِب ناَسْنِلاْا اَن ْـيَّصَوَو 
Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada 
dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam 
keadaan lemah yang bertambah-tambah,  
Pada ayat ke-14, disebutkan kata, (نهولا), yang berarti 
“kelemahan dan kerapuhan”. Kata ini bersinonim dengan kata 
(فعضلا). Perbedaan keduanya adalah  (نهولا), ditujukan untuk 
makna hilangnya kekuatan jasmani atau lemah fisik ( ةَّوقلا للاتخا
ةيمسلجا) yang berbawaan dengan rasa takut, khawatir dan penuh 
cemas, (فولخʪ دسلجا راسكنا وه نَهَولا َّنإ), sedangkan (فعضلا) 
merupakan antonim kata (ةوقلا) yang ditujukan untuk makna 
lemah fisik dan ekonomi, (اًفيِعَض ُناَسنِلإا َقِلُخَو). Oleh karena itu 
makna al-wahn pada ayat di atas, adalah kelemahan yang 
menyatu pada dirinya dan beban yang dipikulnya disertai rasa 
khawatir, akibat menjalani kodrat sebagai makluk yang 
mengandung, melahirkan, menyusui dan merawat anak”. 
Akibat kelemahan dan kekhawatiran tersebut bisa-bisa 
menyebabkan kematian, baik menimpa kepada sang ibu atau 
kepada sang anak yang dikandungnya, sehingga jika melihat 
struktur redaksi ayat di atas, pada hakekatnya 
menggambarkan tentang jasa ibu, bukan bapak. Posisi ibu 
dikondisikan sebagai sosok yang mengalami kelemahan yang 
amat sangat saat mengandung selama berbulan-bulan, bahkan 
setelah melahirkan Ibu harus menyusui selama dua tahun. Jadi 
kelemahan yang terkandung pada kata (نهولا) adalah 
kelemahan di atas kelemahan dari saat ke saat terus 
bertambah. 
Dari aspek strukturnya, kata al-wahn berkedudukan 
sebagai hal, yang menunjukan keadaan seorang ibu ketika 
mengandung, yang lemah bertambah lemah ( افعض فعضت اĔأ نىعلما
فعض قوف), karena kandungan ketika bertambah besar, maka 
akan bertambah pula beban berat yang dikandunginya, 
sehingga secara otomatis menyebabkan keadaan fisik dan 
psikis akan menjadi lemah.  
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Nilai pendidikan yang diambil dari ayat di atas, adalah 
bahwa seorang anak, wajib menghormati dan mengasihi kedua 
orang tuanya, karena jasa mereka tiada bandingannya, oleh 
karena itu kita diajarkan untuk berdoa dengan (اَمُهَْحمْرٱ ِّبَّر لُقَو 
ًايرِغَص ِنىاَيـََّبر اَمَك) “Rabbi, Tuhanku!, Kasihanilah keduanya, 
disebabkan  mereka berdua telah mendidikaku di waktu kecil” 
(Q.S, al-Isra’ (17): 24).  
 
e. Al-Fis}a>l / al-Fit}a>m, (ماطفلاو لاصفلا) 
 ِفي ُُهلاَصِفَو  ِْينَماَع 
“Dan menyamping dalam dua tahun”. 
Kata “menyapi” (لاصفلا) semakna dengan kata (ماطفلا) yang 
berarti “menceraikan atau saling memisahkan”.22  Sedangkan 
menurut Ali al-Sabu>ni>, bahwa maksud menceraikan dan 
memisahkan disini adalah, pemisahan anak dari susuan ibunya 
dan beralih kepada asupan makanan lainnya setelah melewati 
masa susuan selama dua tahun.23  Perbedaan kedua kata 
tersebut, adalah kata  (لاصفلا) lebih umum digunakan dalam 
banyak hal seperti, pemisah antara satu rungan dengan 
ruangan lain disebut dengan al-fas}l, memisahkan huruf satu 
dengan yang lainnya juga disebut dengan al-fas}l lawan al-
was}l. Adapun kata (ماطفلا) digunakan lebih khusus untuk 
makna “penyusuan”  (ةصاخ عاضرلا فى لمعتسي ظفل).24   
Kata (لاصفلا) terulang sebanyak 3 kali, yakni terdapat pada 
surah al-Baqarah (2) : 233, Luqman (31) : 14 dan surah al-
Ahqaf (46) : 15.25   
Disamping dua kata di atas, adapula kata yang semakna 
dengan kata menyapi yakni (ةعاضّرلا) “penyusuan”, secara 
bahasa bermakna menyusui baik untuk perempuan dan 
binatang, sedangkan secara istilah dimaknai dengan 
“menyampaikan air susu perempuan kepada mulut bayi 
sebelum usianya mencapai dua tahun”. Kata ini terulang 
sebanyak sepuluh kali dalam al-Qur’an dengan berbagai 
                                                          
22Ibnu Manzur, Lisan al-Arab, h. 3423 
23Muhammad ‘Ali al-Sabuni, Safwah al-Tafasir, Jilid 1, (Beirut: Dar al-
Qur’an al-Karim, 1981), h.  150.  
24 Muhammad ‘Ali al-Sabuni, Safwah al-Tafasir, Jilid 2, (Beirut: Dar al-
Qur’an al-Karim, 1981), h.  491 
25 Muhammaf Fu’ad Abd al-Ba>qi>m  Mu’jam Mufahras li Alfaz al-Qur’an 
al-Karim, (Kairo : Dar al-Hadis, 1346 H), h. 321. 
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derivasinya, dan tersebat di 5 ayat, (al-Baqarah (2): 233, al-
Nisa’ (4) : 23, al-Hajj (22): 2, al-Qasas (28): 7 dan al-Talaq 
(65) : 6.26   
Pada ayat di atas, dilanjutkan dengan kata dua tahun, 
ditinjau dari nilai pendidikan disini bahwa secara normal batas 
waktu ibnu kepada anaknya hendaknya dilakukan selama dua 
tahun, bahkan di ayat lain disebutkan dengan dua tahun 
penuh. Kata fi (di dalam) mengisyaratkan bahwa masa itu 
tidak mutlak demikian, karena dalam surah al-Baqarah ayat 
233 bahwa masa dua tahun adalah bagi siapa yang hendak 
menyempurnahkan penyusuannya.  
Di antara hal yang menarik dari pesan-pesan tarbawi pada 
ayat di atas, adalah tujuan penyesuan bukan hanya sekedar 
untuk memelihara kelangsungan hidup anak, bahkan lebih dari 
itu, untuk mengeratkan hubungan psikologis anak dengan 
orang tuanya sehingga kondisi fisik dan psikis lebih sempurna. 
Hal ini sejalan dengan konsep dasar dalam dunia kesehatan 
yang menyebutkan bahwa ASI merupakan makanan terbaik 
bagi anak-anak hingga usia 2 tahun, dan dianjurkan 
memberikannya sesering mungkin sesuai keinginan bayi (on 
demand), atau sesuai keinginan ibu (jika isinya terasa penuh), 
atau sesuai kebutuhan bayi yaitu setiap dua-tiga jam sekali, 
mengingat cakupan kadar air susu, tiada bandingannya jika 
disamakan dengan susu lainnya untuk memenuhi gizi bayi 
meskipun tanpa makanan tambahan.27 Para dokterpun 
menyebutkan bahwa ASI adalah makanan anak terbaik yang 
merupakan bagian dari saripati darah ibunya, dan dari darah 
itu  beralih menjadi susu yang dihisap menjadi struktur utama 
(kolostrum, vitamin, zat besi, anti infeksi, loktaferin, bifidus, 
lisozim, dan taurin) yang sangat berguna dalam pembentukan 
daging, tulang dan otak sang bayi. 
   
f. Al-Tus}a’ir , (رّعصتلا) 
 ِساَّنِلل َكَّدَخ ْرِّعَصُت َلاَو 
 Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia 
(karena sombong) 
                                                          
26Muhammaf Fu’ad Abd al-Ba>qi>m  Mu’jam Mufahras li Alfaz al-Qur’an 
al-Karim, (Kairo : Dar al-Hadis, 1346 H), h. 521.  
27Ai Yeyeh Rukiyah dan Lia Yulianti, Asuhan Neonatus Bayi dan Balita, 
(Jakarta: Trans Info Mesia, 2010), h. 66.  
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Kata ini (رّعصتلا) berasal dari kata (  رّعص- رّعصي ) yang 
berarti “memalingkan”, secara bahasa berarti ( ليم فى قنعلا ) “leher 
miring”, al-Qurtubi dalam tafsirnya menyebutkan bahwa kata 
al-tus}a’ir  asalnya ditujukkan untuk makna “penyakit yang 
melekat di leher unta sehingga leher menjadi miring, 
kemudian diartikan dengan miringnya leher seseorang karena 
sombong. (ابرك رظنلا نع هتلامإ). Amir al-Taglabi berkata :  
 هّدخ رّعص رّابلجا اذإ انكو- مّوقتف هليم نم هل انمقأ 
Jika orang kejam itu memiringkan pipinya, maka kami 
menegakkannya lehernya sampai lurus dan tegak.28 
   
Ayat di atas mengandung uslub al-nahy yang berisi 
larangan memalingkan muka dari manusia, karena sombong. 
( سانلا نع كهجوب ضرعت لا). Wajah manusia pada hakeketnya berada 
pada peringkat teratas yang langsung menarik perhatian mata, 
sehingga jika sebuah wajah tampak dalam komposisi tertentu, 
hal pertama yang kita lihat adalah ekspresinya. Badan 
mengekspresikan tindakan, namun wajah adalah jendela ke 
dalam sisi dalam seseorang, dan ekspresi sisi dalam ini di 
dalam sebuah karakter yang membedakan antara satu dengan 
lainnya, begitulah nilai tarbawi dari ayat di atas, bahwa sikap 
sombong yang sering dianggap sepeleh oleh manusia adalah 
dengan cara memalingkan muka meskipun lehernya terasa 
sakit. Karena  sikap sombong tercermin dari keangganan 
melihat siapapun dengan memalingkan pandangan.  
 
g. Al-Marh  / al-Farh, (حرلماو حرفلا) 
اًحَرَم ِضْرَْلأا ِفي ِشَْتم َلاَو  
“Dan janganlah kalian berjalan di muka bumi ini dengan 
angkuh” 
Secara bahasa berarti, girang, riang gembira, dan suka 
ria. (روخفلا لاتخلماو رورسلاو حرلماو حرفلا) Perbedaan antara kata al-
Marh dan al-Farh, terletak pada sikap yang ditimbulkan dari 
perasaan gembira tersebut. Oleh karena itu dalam bahasa 
Arab, untuk menerangkan sikap riang gembira, memiliki 
banyak versi kata, 1) Bersorak (جاهتبا) 2) tersenyum (ةشاشب), 3) 
bertepuk ria (لّلē) 4) berlagak angkuh dan sombong (ءلايخ) 5) 
                                                          
28Al-Qurt}ubi>, Al-Ja>mi’ Liah}ka>m Al-Qur’an Al-Mubi>n Lima> Tad}ammanahu 
Min Al-Sunnnah Wa A>yyi Al-Furqa>n, h. 69. 
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bersendau gurau (ةباعُد) 6) bahagia (ةداعس) 7) senang (رورس) 8) 
sombong arogan (فرجعتم), dan lain-lain. Jika merujuk pada 
kamus kontemporer, kata al-Marh diartikan dengan 
meningkatnya emosional seseorang yang ditandai dengan 
munculnya perasaan gembira bersamaan dengan 
bertambahnya gerakan tertentu yang melewati batas 
kewajaran. Sedangkan al-Farh adalah suka cita dan 
kegembiraan yang bisa terjadi pada yang baik dan yang buruk, 
jika baik dia syukuri, namun jika buruk ia menyesaling, namun 
berbeda dengan  al-Marh adalah perasaan gembira yang hanya 
ditujukan kepada yang batil dan buruk (لطابلʪ لاإ نوكي لا حرلماو). 
Hal ini dapat kita ketahui dari redaksi ayat berikut:  
 َنْوُحَر َْتم ْمُت ْـنُك َاِبمَو ِّقَلحا ِْيرَغِب ِضْرَلأا ِفي  َنْوُحَرْفَـت ْمُت ْـنُك َاِبم ْمُكِلذ 
Yang demikian itu disebabkan karena kamu bersuka ria 
di bumi (tanpa) mengindahkan kebenaran dan karena kamu 
selalu bersuka ria (dalam kemaksiatan). 
Adapun maksud dari redaksi ayat di atas adalah, 
larangan berjalan di muka bumi dengan sikap gembira yang 
kelewatan disertai dengan sikap takabur. Atau kegembiraan 
yang melewati batas kewajaran dan melebihi kapasitasnya 
(هَرْدَق َزوايج تىح طاشنلاو َِحرَفلا ةَّدش) 
 
h. Al-Mukhtal (لاتخلما)  
 ٍروُخَف ٍلاَتُْمخ َّلُك ُّب ُِيح َلا  ََّɍا  َّنِإ 
“Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
sombong lagi membanggakan diri” 
Kata ini terambil dari akar kata yang sama (لايخ), 
sedangkan bentuk kata  (لاتخلما) terulang sebanyak dua kali, 
yakni pada surah luqman ayat 18 dan surah al-Hadid ayat 23, 
keduanya selalu disandingkan dengan kata (روخف) “bangga 
diri”, dan bersinonim dengan sejumlah kata, seperti “arogan, 
angkuh, takabur, ( يّتلا ٍّوُهْزَم ,سيرطغلا ,ها  ) dan masihbanyak lagi. 
Kata (لاتخلما)  mulanya berarti “orang yang tingkah lakunya 
diarahkan kepada khayalan, bukan kenyataan yang ada pada 
dirinya. Kuda dinamai (لايلخا) karena jalannya mengesankan 
keangkuhan dan ketagapan, sedangkan seorang disebut  
(لاتخلما)  menunjukkan bahwa ia selalu membanggakan apa 
yang dimilikinya, bahkan tidak jarang membanggakan apa 
yang pada hakekatnya tidak ia miliki. Oleh karena itu struktur 
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redaksi (روخف لاتمخ) dimaknai juga dengan sombong yang terus 
menerus dalam bersikap (هبقانبم لواطتم ٍّبركتُم).  Oleh karena itu 
Allah tidak menyukai orang yang sombong lagi 
membanggakan diri (  َّنِإ  ََّɍا  ٍروُخَف ٍلاَتُْمخ َّلُك ُّبُِيح َلا ) 
 
i. Al-Qasd , (دصقلا) 
Kata pada ayat (دصقاو) terambil dari kata (  دصقا- دصقي ) 
yang berarti sederhana dan berlaku tengah-tengah. Kata  
(دصقلا) juga dimaknai dengan meninggalkan pemborosan tanpa 
penyesalan, (ديصقلا) adalah istilah bait-bait syair yang 
sempuna. Dalam surah al-Nahl ayat 9 disebutkan bahwa 
(دصقلا) diartikan dengan ( ا ِميقتسلما قِيرَّطل )  “jalan yang lurus”, 
sebagaimana disebutkan ( ِليِبَّسلا ُدْصَق ِالله ىَلَعو) “Dan hak bagi 
Allah (menerangkan) jalan yang lurus”  
Jika melihat redaksinya, ayat di atas menggunakan uslu>b 
al-amr, (perintah), dengan maksud agar kita senantiasa 
sederhana dan memilih sikap tengah-tengah dalam berjalan di 
muka bumi, yakni berjalan antara cepat dan lambat, ( ينب طسوتلا
ءطبلاو عارسلإا).  
 
j. Al-Gadd , ( ّضغلا) 
Kata pada ayat (ضضغا) terambil dari kata ( ّضغ) dalam 
arti “penggunaan sesuatu yang tidak dalam 
kapasitas/kompetensinya yang sempuna”. Kata ini juga 
digunakan untuk menundukkan pandangan, karena mata 
memiliki potensi memandang ke kiri dan ke kanan, oleh 
karena itu perintah menundukkan pandangan dimaknai agar 
kemampuan mata yang bebas dibatasi dan tidak digunakan 
secara maksimal. Demikian pula suara, denga perintah di atas, 
seseorang diminita untuk tidak berteriak sekuat 
kemampuannya, tetapi dengan suara perlahan namun tidak 
berisik.  Jarir berkata :  
ʪلاك لاو تغلب اًبعك لاف # يرنم نم كنإ فرطلا َّضُغَـف 
“Pejamkanlah matamu karena kau dari suku numair, kau 
tidakmencapaik suku ka’ab maupun kilab”. 
   
2. Analisis Sastra 
Salah satu model analisis yang banyak digandrungi oleh 
para mufassir dalam mengalisis ayat adalah dengan 
menganalisisnya dari aspek sastra/gaya bahasanya, atau yang 
disebutkan dengan al-tafsi>r al-Adabi>. Hal ini dapat dimaklumi 
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karena struktur ayat-ayat al-Quran sarat akan keindahan baik 
lafaz maupun maknanya.  Secara etimologi al-tafsi>r al-Adabi> 
adalah tafsir kesusasteraan yang merupakan bagian dari kajian 
ilmu gramatika, sedangkan secara istilah al-Farmawi> 
mendefenisikan bahwa model penafsiran al-Qur’an yang 
ditilik dari aspek keindahan redaksinya.29 Demikian pula 
menurut al-Zahabi bahwa suatu model penafsiran yang 
berupaya menguak kecermatan ungkapan bahasanya, 
dilanjutkan dengan mengurai keindahan uslubnya, dan merajut 
makna-maknanya dengan menarik,30 sehingga aspek terdalam 
dari pesan yang terkandung dari sastranya dapat terungkap 
melalui disiplin ilmu balagah, yang mencakup baya>n, badi>, 
dan ma’a>ni>.31   
 Adapun analisis sastra pada dalam surah Luqman yang 
penulis temukan dapat diidentifikasi sebagai berikut.  
 
a. al-T{iba>q (قابطلا) 
Al-T}iba>q (قابطلا) memiliki beberapa pengertian, seperti 
yang diungkapkan oleh Mustafa Ahmad al-Maragi dalam 
ulu>m al-Bala>gah, bahwa al-T}iba>q  adalah berkumpulnya dua 
kata yang berlawanan dalam satu kalimat -  (  قابطلا وه نيب عمجلا
ف هّدضو ءيشلاملاكلا ي ), sedangkan kitab Jawa>hir al-Bala>gah, 
disebutkan bahwa  al-T}iba>q  adalah berkumpulnya dua kata 
yang berlawanan dalam makna, ( يف نيلباقم نيظفل نيب عمجلا وه قابطلا
ينعملا) sedangkan dalam mu’jam al-mufassal didefenisikan 
dengan “berkumpulnya dua makna yang berlawanan dalam 
satu kalimat (ةلملجاىف نيلباقتملا نينعملا نيب عمجلا وه قابطلا). Dari 
beberapa pendapat di atas, dapat dipahami bahwa maksud dari 
al-T}iba>q  adalah adanya makna yang berjejer pada dua buah 
kata atau lebih yang keduanya saling berhadapan, karena 
memiliki perbedaan, seperti  kuat: lemah, hitam: putih, besar: 
kecil, dll. 
Dilihat dari kontennya, al-t}iba>q  terbagi menjadi dua 
jenis, yaitu al-t}iba>q  al-ija>bi> (positif) dan al-t}iba>q  as-
salbi< (negatif). al-t}iba>q  al-ija>bi> adalah menjejerkan dua kata 
                                                          
29Abd al-Hayy al-Farmawi>, al-Bida>yah fi Tafsi>r al-Maud}u<’i>, (Kairo: al-
H}ad}a>rah al-Arabiyah, 1977),  h. 23. 
30Muhammad Husain al-Zahabi>, al-Tafsir wa al-Mufassirun, juz-2 (Kairo: 
Da>r al-Hadis, 2005), h. 487.  
31Damhuri Dj. Noor dan Ratni Bt. H. Bahri, Pengatar Ilmu Ma’ani 1, ed. 
Nasar Husain HPW (Gorontalo: Sultan Amai Press, 2011), h. 1–5. 
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yang berlawanan tanpa adanya adat an-nafy (kata yang 
menegatifkan). Misalnya pada kalimat “Allah memuliakan 
dan merendahkan siapa saja yang ia kehendaki” maka kata 
“memuliakan” dan “merendahkan” adalah al-t}iba>q  al-ija>bi>. 
Sedangkan al-t}iba>q  al-salbi>  atau yang negatif, yaitu 
menjejerkan dua kalimat dengan menggunakan adat an-
nafy (kata yang dapat menegatifkan). Misalnya kalimat 
“khalid lolos tes sementara zaid tidak”, ada al-t}iba>q antara 
lolos dan tidak lolos. Seperti dalam al-Quran surah al-Zumar 
ayat 9  }:{َنوُمَلْعَـي َلا َنيِذَّلاَو َنوُمَلْعَـي َنيِذَّلا يِوَتْسَي ْلَه ْلُق  “apakah sama 
antara orang yang mengetahui dengan orang yang tidak 
mengetahui?”  Dari ayat di atas, terdapat al-t}iba>q antara 
“orang yang mengetahui” dengan orang yang tidak 
mengetahui.  
Adapun al-t}iba>q  dalam surah Luqman terdapat pada 
kata (ركش) yang berlawanan dengan kata (رفك) pada ayat 12 
(  َّنَِإف َرَفَك ْنَمَو ۖ ِهِسْفَـِنل ُرُكْشَي َا َّنمَِإف ْرُكْشَي ْنَمَو  ََّɍا  ٌديَِحم ٌِّنيَغ ) Dan barangsiapa 
yang bersyukur (kepada Allah), maka sesungguhnya ia 
bersyukur untuk dirinya sendiri; dan barangsiapa yang tidak 
bersyukur, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha 
Terpuji".\ 
 
b. al-Muba>lagah (ةغلابلما) 
Term al-Muba>lagah dalam ilmu balagah merupakan 
bagian dari ilmu badi>’, yang dalam istilah Indonesia biasa 
disebut gaya bahasa “hiperbola”. Kata mubâlaghah secara 
leksikal bermakna ‘melebihkan’, atau kata yang mengandung 
arti lebih, Sedangkan dalam khazanah ilmu badi’ al-
muba<lagah didefinisikan sebagai berikut, 
 ٌفْصَو ُةَغَلاَبُمْلااًِيئʭَ َْوأ اًعِنَْتُمم ىَرُـي ًارْدَق ُهُغْوُلُـب ىَعُْدي 
Al-Muba<lagah adalah ekspresi ungkapan yang 
mengambarkan sesuatu hal sampai pada ukuran yang 
dipandang tercegah atas mustahil adanya (pada suatu 
kehebatan atau terlalu lemah) atau jauh akan dapat 
dibuktikan. Menurut Imam As Suyuthi, al-Muba>lagah adalah 
jika seorang pembicara itu menyebutkan suatu sifat dan 
menambah-nambahkannya sehingga  melebihi makna yang 
dikehendakinya.  
Dalam surah Luqman ditemukan redaksi ayat yang 
menunjukkan Muba<lagah yakni pada kata (  نيغ- ديحم ), ( فيطل  - 
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يربخ) dan (روخف), karena salah satu indikatornya, s}iga>h al-
Muba>lagah adalah kata tersebut mengikuti timbangan kata 
(  ٌلْيِعَف  -  ٌلْوُعُـف ), sehingga secara hiporbolik mengandung makna, 
banyak pujian, ( يرثك دملحا ) banyak sombong ( يرثك رخفلا ) atau 
sombong  dan bangga diri yang berlebihan.   
 
c. Zikr al-Khas ba’da al-‘Amm (ماعلا دعب صالخا ركذ) 
Zikr al-Khas ba’da al-‘Amm adalah bentuk kalimat yang 
tersusun dari, menyebutkan sesuatu yang khusus setelah yang 
umum, hal dapat dilihat pada ayat 14 (  ِهْيَدِلاَوِب  ُهْتََلَحم  ُهُُّمأ ) “kepada 
kedua orang tua (ayah-ibu),: ibunya telah mengandungnya” . 
Dari konten redaksi ayat tersebut menunjukkan bahwa posisi 
ibu lebih dikhususkan dari ayah sehingga menjadi hal penting 
diperhatikan, karena posisi memiliki ibu secara kodrati 
memeliki peran lebih “mengandung”, meskipun secara umum 
perintah untuk berbuat baik harus dilakukan kepada kedua 
orang tua yang terdiri dari ayah dan ibu.  
 
d. Al-Taqdim wa Ta’khir  (يرخأتلا و يمدقتلا) 
Salah satu konten sastra yang penting dianalisis adalah 
gaya bahasa yang terkait dengan mendahulukan dan 
mengakhirkan sebuah kata. Hal ini dapat dilihat dari struktur 
ayat 14 dan 15 (  ََّليِإ  ْيرِصَ
لمْا –  ََّليِإ  ْمُكُعِجْرَم ) “hanya kepada-Kulah 
kembalimu – hanya kepada-Kulah kalian kembali”. Adapun 
struktur taqdim dan ta’khir salah satunya dapat dilihat 
penggunaan harf jar pada ( َّليِإ), sehingga memberikan efek 
makna yang mendalam dalam batasan makna, bahwa kalian 
semua akan kembali kepada-Ku, bukan kepada yang lain. 
yaitu kembali kepada kebenaran hakiki dimana sumber 
kebenaran itu sendiri adalah Allah semata-mata sehingga 
tujuan hidup manusia adalah penyerahan diri secara total 
kepada Allah. 
 
e. Al-Tams|i>l (ليثمتلا) 
Al-Tams|i>l secara bahasa berarti “perumpamaan, 
permisalahan” sedangkan secara istilah adalah uslub/gaya 
bahasa dengan tujuan menampakkan pengertian yang abstrak 
dalam ungkapan yang indah, singkat dan menarik yang 
mengena jiwa baik dalam bentuk tasybi>h maupun maja>z 
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mursal.32 Jika memperhatikan redaksi surah Luqman 
ditemukan tamsil pada ayat 16.    
 ِفي َْوأ ِتاَواَمَّسلا ِفي َْوأ ٍةَرْخَص ِفي ْنُكَتَـف ٍلَدْرَخ ْنِم ٍةَّبَح َلاَقْـثِم ُكَت ْنِإ اَهـَّنِإ
َاđِ ِتْϩَ ِضْرَْلأا  َُّɍا 
Sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, 
dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, 
niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya). 
  
Lukman membuat tams}i>l berupa gambaran tentang 
luasnya ilmu Allah danmeliputi segala sesuatu, baik yang 
kecil maupun yang besar, yang penting maupun yang biasa, 
bahwa Allah mengetahui benda terkecil apapun meski ia 
berada ditempat yang sangat jauh. Hal ini sebagai 
perumpamaan bahwa sekecil apapun perbuatan kita, baik 
terang-terang maupun tersembunyi dilakukan, selalu diketahui 
oleh-Nya dan akan dibalas sesuai dengan kadar kebaikan dan 
keburukan perbuatan tersebut. 
   
f. Al-Tatamayyum (ميمتتلا) 
Secara bahasa berasal dari kata (  َمََّتم-  ُم ِّمَتُـي ) yang berarti 
“menyempurnakan, menyelesaikan dan cukup”. Dalam ilmu 
badi’ istilah Al-Tatamayyum adalah ungkapan (kata atau 
prasa) dengan tujuan memperjelas dan menyempurnakan 
struktur kalimat sebelumnya, ( ةرابع وأ ةملكب ملاكلا في نايتإ  وأ حضوت
اهقبس ام لّمكت). Hal ini dapat dilihat pada redaksi ayat 16, pada 
kata ( ٍَةرْخَص  ِفي  ْنُكَتَـف) “batu besar, cadas dan kasar”, disini 
Luqman menyempurnakan kesamaran perbuatan, dengan 
samarnya tempat.  
 
g. Al-Muqa>balah (ةلباقلما) 
Secara bahasa kata al-Muqa>balah (ةلباقلما) berarti 
“berhadap-hadapan/perbandingan”, juga berarti (ةكراشلما) 
“persekutuan kata”. Sedangkan secara istilah:   
 ىلع كلذ لباقي ابم ىتؤي ثم رثكأ وأ ينينعبم ىَتؤُي نأبيتترلا 
Menghadirkan Dua lafaz (kata) atau lebih dalam suatu 
kalimat lalu diiringi (diikuti) dua lafaz lain yang merupakan 
                                                          
32Ahmad Syazali dan Ahmad Rofi’I, Ulumul Qur’an I, (Bandung Pustaka 
Setia,1977), h. 35.  
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antonim dari dua lafaz pertama yang disebutkan secara 
beriringan, seperti (ًايرِثَك اوُكْبَـيْلَو ًلايِلَق اوُكَحْضَيْل َـف).  
Para ulama membedakan antara al-muqa>balah dengan 
al-t}iba>q. Apabila ada dua kata yang berantonim dalam satu 
kalimat maka dia dikategorikan sebagai al-t}iba>q, sedangkan 
al-muqa>balah adalah antonim antar kelompok kata yang 
biasanya terdiri dari dua kata atau lebih secara berurutan. 
Jika melihat konten surah Luqman, ditemukan kata-kata 
yang mengandung al-Muqabalah, pada ayat 17 ( َهْناَو  ِفوُرْعَمْلʪِ ْرُْمأَو
 ِرَكْنُمْلا ِنَع). Kata amr berlawan dengan kata nahy, sedangkan 
kata ma’ruf berlawanan dengan kata munkar. 
 
h. Al-Isti’a>rah al-Tams|iliyah (ةيليثمتلا ةراعتسلإا) 
Secara bahasa isti’arah bermakna “peminjaman”, 
Menurut pandangan Ibn Qutaibah, orang arab punya 
kelaziman untuk “meminjam kata” dan menempatkannya 
untuk kata lain yang tatkala ditemukan sebab ataupun alasan 
– alasan yang memungkinkan untuk itu. Dalam kitab al-
Balaghah al-Wad}ih}ah isti’arah adalah: “Tasybih yang dibuang 
salah satu bagiannya (musyabbah dan musyabbah bihi), oleh 
karena itu hubungan antara makna hakiki dan makna majazi 
adalah musyabbahah . Menurut D. Hidayat dalam kitabnya al-
bala>gah li al-jami>’, isti’a<rah berarti “meminjam”, yakni 
meminjam suatu kata untuk mengungkapkan suatu makna. 
Adapun menurut istilah, isti’arah adalah penggunaan kata-
kata bukan dalam pengertian sebenarnya, melainkan dalam 
arti kiasan, hubungan antara makna kiasan dan makna 
sebenarnya (hakiki) adalah hubungan persamaan 
(musyabbahah).  
Terminologi kata Tams}iliyah adalah suatu susunan 
kalimat yang musyabbah dan musyabbah bihi-nya merupakan 
gambaran yang disusun dari beberapa hal. Oleh karena itu 
isti’a>rah tams|i>liyah menurut Fadhal Hasan Abbas dalam 
kitabnya Al-Balaghah fununuha wa afnanuha adalah : 
“Menyerupakan bentuk kalimat satu dengan bentuk kalimat 
lain, karena diantara keduanya terdapat hubungan dari segi 
makna, kemudian bentuk kata pertama dibuang yaitu 
musyabbah dan bentuk keduanya masih tetap yaitu 
musyabbah bih. Sedangkan menurut Ali Al-Jarimi dan 
Mustafa Amin, isti’arah tamtsiliyah : 
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  ةَهَـباَشُمْلا ةَقَلاَِعل ُهَل َعِضُو اَم ِْيرَغ ِْفي َلِمْعُـتُْسا ٌبْيِْكرَـت َيِه ةيِليِثْمتلا َةراَعِتْسِلإْا
يِلْصَلأْا ُهاَنْعَم ِةَدَارِا ْنِم ٍةَِعناَم ٍةَنْـِيرَق َعَم 
 “Suatu susunan kalimat yang digunakan bukan pada 
makna aslinya karena ada hubungan keserupaan ( antara 
makna asli dan makna majazi ) disertai adanya qarinah yang 
menghalangi pemahaman terhadap kalimat tersebut dengan 
makna asli”. 
 Dalam konten surah Luqman, ditemukan struktur ayat 
yang mendandung isti’arah tamtsiliyah, yakni terdapat pada 
ayat 19 ( ِيرَِمْلحا ُتْوَصَل ِتاَوْصَْلأا َرَكَْنأ َّنِإ) “Sesungguhnya seburuk-
buruk suara ialah suara keledai”. Pada ayat tersebut Luqman 
menyerupakan orang-orang yang mengeraskan suara dengan 
keledai, adat tasybih redaksi tersebut tidak disebutkan, namun 
dikatakan dalam bentuk isti’arah agar lebih mengena dalam 
hati dalam mencela dan menajuhkan dari suara yang keras. 
Kandungan tamsil pada ayat tersebut, mengisyaratkan bahwa 
suara paling meresahkan adalah suara yang mirip dengan suara 
keledai. Al-Hasan berkata: orang-orang kafir dulu saling 
membanggakan diri dengan suara yang keras, maka Allah 
menyanggah mereka, bahwa seandainya itu baik, tentu keledai 
lebih baik dari mereka, sedangkan menurut Qatadah, bahwa 
bentuk suara keledai ditandai dengan “diawali dengan 
menghembuskan nafas panjang disertai teriakan dan diakhiri 
dengan mengela nafas  dengan suara ringkikan”.( هرخأ يرفز هلوأ
قيهش) 33     
 
3. Nilai Tarbawi 
Aspek personal Luqman Jika dilihat dalam perspektif 
pendidikan yaitu bahwa kualitas manusia tidak dipandang dari sudut 
keturunan atau ras. Figur Luqman sebagai seorang pendidik memiliki 
kelebihan dalam kualitas kepribadiannya bukan kelebihan dalam 
bentuk kepemilikan berupa material maupun keturunan. Kelebihan 
dalam konteks ini yaitu hikmah. Luqman dipandang sebagai figur 
pendidik yang memiliki sifat dan perilaku yang menggambarkan 
hikmah.  
Implikasi dari makna hikmah bagi figur pendidik adalah 
bahwa seorang pendidik selain senantiasa berusaha meningkatkan 
kemampuan akademiknya, ia pun berupaya menselaraskan dengan 
                                                          
33 Muhammad ‘Ali al-Sabuni, Safwah al-Tafasir, Jilid 2, (Beirut: Dar al-
Qur’an al-Karim, 1981), h.  491 
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amalannya. Sebagaimana dijelaskan dalam sebuah hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari dalam kitab al ‘ilmi  ( طابتغلإا فى 
ةمكلحاو ملعلا) ketika menjelaskan bolehnya hasad kepada seseorang yang 
Allah berikan hikmah kepadanya, lalu ia amalkan dan ajarkan kepada 
orang lain.34  
Jika disarikan inti dari pesan nilai-nilai tarbawi>  mulai dari 
ayat 12-19, mencakup tiga cakupan nilai pendidikan, yakni 1) 
Pendidikan Aqidah/Aqadiyah, 2) Pendidikan Ibadah/Ubudiyah dan 3) 
Pendidikan Karakter/Aklaqiyah. Nilai Aqidah berorientasi pada 
larangan berbuat syirik ( لا كرشت ƅʪ ) ayat 12, sedangkan nilai ibadah 
berupa perintah mendirikan shalat dan beramar ma’ruf nahi munkar 
(ركنلما نع هناو فورعلمʪ رمأو ةولصلا مقأ) ayat 17, dan nilai karakter terdiri dari, 
syukur, (ƅ ركشا نأ) sabar (برصاو), berbakti kepada kedua orangtua 
( نيدلاولʪو ʭاسحإ ), tidak angkuh, (اًحرم) sombong (لاتمخ) dan tidak 
berbangga diri (روخف). Dari konten ayat di atas, figur Luqman 
mengajarkan kepada kita, bahwa beliau sebagai bapak senantiasa 
memperhatikan hakekat tarbiyah yang menekankan pada pembinaan 
tauhid, ibadah, karakter dan kepribadian.    
 
Kesimpulan 
 Tafsir Tarbawi merupakan alat untuk mengeksplor ajaran-
ajaran Islam dalam kaitannya dengan pengembangan standar dan 
pencapaian tujuan (ahda>f) pendidikan Islam, yang terdiri dari (ahda>f 
jasmaniyah, ruhiyah, aqliyah dan ijtima’iyah) yang sesuai dengan 
kandungan dan spirit al-Qur’an. Adapun tafsir bahasa/lugawi> adalah 
tafsir yang menganalisis teks al-Qur’an dengan pendekatan ilmu 
bahasa, yang secara konten lebih menekankan pada keragaman kata 
dan spesifikasi struktur gramtikalnya seperti, semiotik, sintaksis, 
semantik, morfologi, dan leksikografinya, sedangkan pada aspek 
sastranya, al-tafsi>r al-balagi> menekan kepada gaya bahasa, keindahan 
struktur dan maknanya yang mencakup baya>n, badi>’ dan ma’a>ni.   
Konten bahasa yang terdapat pada surah Luqman memiliki 
kedalaman dan keragaman makna, yang terdapat pada beberapa kata: 
al-hakim/al-hikmah, al-fis}a>l/al-fit}a>m, al-wa’z|, bunayya, al-wahn/al-
d}a’f, al-tus}a’ir, al-marh /al-farh,  al-mukhta<l, al-qasd dan al-gad}d}. 
Adapun dari aspek sastranya, mengandung sejumlah keindahan 
redaksi dan maknanya, yang terdiri dari: al-tiba>q, s}i>gah al-muba>lagah, 
zikr al-khas}s{ ba’da al-‘a>mm, al-tams}i>l, al-muqa<balah, al-taqdi>m wa 
al-ta’khi>r, al-tatayammum, dan al-istia>’rah al-tams|i>liyah, Nilai 
Tarbawi yang terdapat pada surah Luqman meliputi 1) Pendidikan 
                                                          
34 Ibn Hajar Al-Asqala>ni>, “Fath} Al-Ba>ri>,” (Beirut: Da>r al-Ma’rifah 1379 
(2006), 219. 
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Aqidah/Aqadiyah, 2) Pendidikan Ibadah/Ubudiyah dan 3) Pendidikan 
Karakter/Aklaqiyah.  
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